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Abstrak 

Hipertensi adalah salah satu penyakit tidak menular yang menjadi masalah kesehatan global karena 

prevalensinya yang tinggi dan terus meningkat. Jika tidak dikelola dengan baik, hipertensi dapat 

menyebabkan komplikasi serius seperti penyakit jantung, stroke, dan kerusakan ginjal. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas akupresur dalam menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi 

di wilayah kerja Puskesmas Bandung Kota Tegal. Desain penelitian menggunakan quasi-eksperimen dengan 

pendekatan pre-test dan post-test control group. Sampel penelitian terdiri dari 40 orang, dengan 20 orang 

pada kelompok intervensi yang menerima terapi akupresur dan 20 orang pada kelompok kontrol. Hasil 

menunjukkan mayoritas responden pada kelompok intervensi berjenis kelamin perempuan (80%), sedangkan 

pada kelompok kontrol sebesar 55%. Usia terbanyak pada kelompok intervensi adalah 50-60 tahun (55%), 

dan pada kelompok kontrol 30-49 tahun (60%). Tekanan darah sistolik pada kelompok intervensi menurun 

dari 152 ± 11,0 mmHg menjadi 145 ± 11,5 mmHg (p=0,001), dan tekanan darah diastolik menurun dari 96 ± 

9,0 mmHg menjadi 91 ± 8,5 mmHg (p=0,002). Hasil penelitian menunjukkan bahwa akupresur efektif dalam 

menurunkan tekanan darah sistolik dan diastolik pada pasien hipertensi. 

Kata Kunci: Hipertensi; Akupresur; Tekanan Darah 

 

Abstract 

Hypertension is a non-communicable disease that poses a global health problem due to its high and 

increasing prevalence. If not properly managed, hypertension can lead to severe complications such as heart 

disease, stroke, and kidney damage. This study aimed to evaluate the effectiveness of acupressure in 

reducing blood pressure among hypertensive patients in the Bandung Health Center area, Tegal City. The 

study used a quasi-experimental design with a pre-test and post-test control group approach. The sample 

consisted of 40 individuals, with 20 in the intervention group receiving acupressure therapy and 20 in the 

control group. Results showed that most respondents in the intervention group were female (80%), compared 

to 55% in the control group. The majority age group in the intervention group was 50-60 years (55%), while 

in the control group it was 30-49 years (60%). Systolic blood pressure in the intervention group decreased 

from 152 ± 11.0 mmHg to 145 ± 11.5 mmHg (p=0.001), and diastolic blood pressure decreased from 96 ± 

9.0 mmHg to 91 ± 8.5 mmHg (p=0.002). These findings indicate that acupressure is effective in reducing 

systolic and diastolic blood pressure in hypertensive patients. 
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PENDAHULUAN 

Hipertensi merupakan salah satu masalah 

kesehatan utama yang dapat meningkatkan 

risiko penyakit kardiovaskular. Berdasarkan 

(Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 

2019), prevalensi hipertensi di Indonesia 

meningkat dari 25,8% menjadi 34,1%. Di Kota 

Tegal, prevalensinya mencapai 9,75% 

(Dinkes, 2021). Hipertensi tidak hanya 

menyebabkan komplikasi seperti penyakit 

jantung, stroke, dan gagal ginjal, tetapi juga 

berdampak pada kualitas hidup pasien akibat 

gejala yang mengganggu serta beban 

psikologis dan ekonomi yang ditimbulkan 

(Saputra et al., 2020). 

Peningkatan tekanan darah yang 

berkepanjangan dapat merusak arteri kecil, 

yang akhirnya mengganggu fungsi organ vital 

seperti otak, jantung, ginjal, dan mata 

(Jagadeesh et al., 2015). Selain itu, perilaku 

hidup modern seperti pola makan tinggi 

garam, kurang olahraga, dan stres juga turut 

memperburuk kondisi ini. Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan pengelolaan hipertensi 

yang tidak hanya berfokus pada terapi 

farmakologi tetapi juga terapi nonfarmakologi 

yang efektif.(Suparjo, Himawan, & Nurcholis, 

2023)  

Salah satu pendekatan nonfarmakologi yang 

sedang berkembang adalah 

akupresur.(Novianti et al., 2017) Akupresur 

merupakan metode stimulasi titik-titik tertentu 

pada tubuh untuk meningkatkan relaksasi, 

mengurangi stres, dan memperbaiki sirkulasi 

darah. Penelitian menunjukkan bahwa 

stimulasi pada titik-titik akupresur seperti 

taichong (LV3) dapat membantu menurunkan 

tekanan darah secara signifikan (Suciawati et 

al., 2024). Selain itu, akupresur juga memiliki 

keunggulan karena mudah dilakukan, minim 

efek samping, dan dapat diterapkan dalam 

pengaturan klinis maupun di rumah.(Taukhit, 

2019)  

Dengan latar belakang ini, penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas 

akupresur terhadap penurunan tekanan darah 

pada pasien hipertensi di wilayah kerja 

Puskesmas Bandung Kota Tegal. Diharapkan 

hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk 

mengembangkan strategi pengelolaan 

hipertensi yang lebih komprehensif dan 

berbasis bukti. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain quasi-

eksperimen dengan pendekatan pre-test dan 

post-test control group. Sampel terdiri dari 40 

responden yang dipilih secara purposive 

sampling, dengan pembagian 20 orang pada 

kelompok intervensi dan 20 orang pada 

kelompok kontrol. Kelompok intervensi 

menerima terapi akupresur selama 2 minggu, 

sementara kelompok kontrol tidak menerima 

intervensi. Instrumen yang digunakan meliputi 

sphygmomanometer digital untuk pengukuran 

tekanan darah. Analisis data dilakukan secara 

univariat dengan distribusi frekuensi dan 

bivariat menggunakan uji t dependen dan 

independen.(Marlisa & Faida, 2018) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Karakteristik dan kesetaraan responden 

berdasarkan Usia, Jenis Kelamin dan 

Pekerjaan 

Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan 

Usia, Jenis Kelamin dan Pekerjaan 

.  Karakteristik 

Kelompok 

Intervensi 

(n=20) 

Kelompok 

Kontrol 

(n=20) 

p-

value 

Usia 50-60 tahun 11 (55%) 8 (40%) 0,63 

Usia 30-49 tahun 5 (25%) 12 (60%) 0,45 

Jenis Kelamin 

(Perempuan) 
16 (80%) 11 (55%) 0,07 

Pekerjaan 

(Bekerja) 
11 (55%) 13 (65%) 0,81 

Hasil menunjukkan bahwa mayoritas 

responden pada kelompok intervensi adalah 

perempuan sebanyak 16 orang (80%), 

sementara kelompok kontrol terdiri dari 11 

perempuan (55%). Pada kelompok intervensi, 

usia terbanyak adalah 50-60 tahun (55%), 

sedangkan pada kelompok kontrol usia 

terbanyak adalah 30-49 tahun (60%). 

Pekerjaan terbanyak pada kelompok intervensi 

dan kontrol adalah bekerja, masing-masing 
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55% dan 65%. Uji statistik menunjukkan 

bahwa tidak ada perbedaan bermakna pada 

karakteristik tersebut (p>0,05), sehingga kedua 

kelompok dapat dianggap homogen. 

2. Perbedaan tekanan darah sebelum dan 

setelah intervensi Akupresur 

Tabel 2. Perbedaan Tekanan Darah Sebelum 

dan Setelah Intervensi Akupresur 

Parameter 

Sebelum 

Intervensi 

(Mean ± 

SD) 

Sesudah 

Intervensi 

(Mean ± 

SD) 

Perbedaan 

(Mean ± 

SD) 

t-

value 

p-

value 

Tekanan 

Darah 

Sistolik 

152 ± 

11,0 

145 ± 

11,5 
-7 ± 3,0 -4,57 0,001 

Tekanan 

Darah 

Diastolik 

96 ± 9,0 91 ± 8,5 -5 ± 2,5 -3,97 0,002 

Penurunan tekanan darah sistolik dan diastolik 

pada kelompok intervensi menunjukkan nilai 

p<0,05, yang berarti terdapat perbedaan 

signifikan. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 

intervensi akupresur menyebabkan penurunan 

tekanan darah sistolik dari 152 ± 11,0 mmHg 

menjadi 145 ± 11,5 mmHg dengan selisih -7 ± 

3,0 mmHg (t-value: -4,57, p-value: 0,001) dan 

tekanan darah diastolik dari 96 ± 9,0 mmHg 

menjadi 91 ± 8,5 mmHg dengan selisih -5 ± 

2,5 mmHg (t-value: -3,97, p-value: 0,002). 

Temuan ini konsisten dengan teori akupresur 

yang menyatakan bahwa stimulasi pada titik-

titik tertentu dapat memengaruhi sistem 

kardiovaskular.(Suparjo, Himawan, & 

Khasanah, 2023) Titik taichong (LV3), yang 

sering dipilih dalam akupresur, telah dikenal 

mampu mengatur tekanan darah serta 

meningkatkan aliran darah (Saputra et al., 

2020). Akupresur bekerja dengan merangsang 

titik refleks pada tubuh, yang berdampak pada 

sistem saraf otonom dan mengurangi stres, 

yang dapat mempengaruhi penurunan tekanan 

darah (de Moraes et al., 2016) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

akupresur efektif dalam menurunkan tekanan 

darah pada pasien hipertensi. (Prihandana et 

al., 2020) Teknik ini bekerja dengan 

merangsang titik refleks tertentu yang dapat 

memengaruhi sistem saraf otonom, 

meningkatkan relaksasi, dan memperbaiki 

aliran darah. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian oleh (Lin et al., 2016) yang 

menunjukkan bahwa akupresur pada titik 

taichong (LV3) efektif menurunkan tekanan 

darah. Studi lain oleh (Muriyati & Yahya, 

2018)) juga mendukung efektivitas akupresur 

dalam meningkatkan kualitas hidup pasien 

hipertensi. 

SIMPULAN 

 

Penelitian ini membuktikan bahwa akupresur 

efektif dalam menurunkan tekanan darah sistolik 

dan diastolik pada pasien hipertensi. Tidak 

ditemukan perbedaan signifikan dalam 

karakteristik responden antara kelompok intervensi 

dan kontrol, sehingga hasil dapat diandalkan. 

Akupresur dapat menjadi terapi nonfarmakologi 

yang direkomendasikan untuk manajemen 

hipertensi. 

 

SARAN 

 

Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengevaluasi efek jangka panjang akupresur dan 

mengkombinasikannya dengan terapi lain untuk 

meningkatkan efektivitas pengelolaan hipertensi. 
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